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PENDAHULUAN
Modal sosial dewasa ini menjadi hal 
yang sangat dibutuhkan dalam menentukan 
keberhasilan pembangunan dalam masyarakat. 
Modal sosial ini menjadi suatu alternatif 
support social dalam dinamika membangun dan 
memberdayakan kesejahteraan masyarakat. 
Hal demikian disebabkan oleh kondisi 
masyarakat yang sangat kental komunalnya 
dan mereka mempunyai keragaman 
kekayaan nilai-nilai yang sangat mendukung 
pengembangan dan penguatan modal sosial 
itu sendiri. Modal sosial ini hakikatnya 
berkontribusi dalam memberikan pencerahan 
tentang makna kepercayaan, kebersamaan, 
toleransi dan partisipasi yang menjadi pilar 
penting pembangunan masyarakat sekaligus 
pilar bagi demokrasi dan good governance (tata 
pemerintahan) yang sedang masif digerakkan.1
Harapan dari upaya ini adalah membawa 
ragam kesadaran baru keagamaan dan 
peradaban multikultural yang terakumulasi 
dari beraneka ragam kebangsaan, nasionalitas, 
dan etnisitas yang meliputi segala hal modal 
sosial dari berbagai umat beragama di Indonesia 
baik itu agama Islam, Kristen, dan Budha.2 
Masih banyak kasus-kasus yang terjadi di masa 
1 Prapti Warni, Jurnal Populis, Sosial budaya masyarakat, 1 
Maret 2013, hlm. 2.
2Abdul Munir Mulkhan, Kesalehan Multikultural, (PSAP: 
Jakarta, 2005), hlm. 40.
*Dosen di Institut Pesantren Mathaliul Falah Pati, Jateng, 
Peneliti.
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Abstract
Nowadays, social capital is a determinant factor of success in social development, being an alternative to 
an optimized community empowerment. Moreover, a very communal society with rich values will be highly 
supported by the dynamics of development and the strengthening of its social capital. This study attempts to 
scrutinize social capital of three religions in the Blingoh coast of Jepara, focusing on how religious harmony is 
established in the area and what is the social capital behind it. This article is a field research using a qualitative 
approach with descriptive analysis where the data are collected through in-depth interview, observation, and 
documentation. The research finds that the social capital in the Blingoh coast of Jepara consist of social trusts, 
a sense of kinship beyond religious boundaries, and the role of interreligious forum of communication. These 
three factors are pivotal factors in sustaining religious in Blingoh Village.
Key words: Social Capital, Religious Harmony, Social Harmony
Abstrak
Modal sosial dewasa ini sangat dibutuhkan dalam menentukan keberhasilan dalam pembangunan di masyarakat, 
modal sosial ini sebagai alternative optimalisasi pemberdayaan masyarakat. Apalagi pada masyarakat yang 
sangat komunal dan kaya dengan nilai-nilai, akan sangat disupport dinamika pengembangan dan penguatan 
modal sosial itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui modal sosial kerukunan tiga agama di 
Blingoh pesisiran Jepara dengan mengkaji tentang bagaimana wujud kerukunan tiga agama di Blingoh, 
lantas bagaimana modal sosial dan kerukunan tiga agamanya. Penelitian ini adalah penelitian lapangan 
(field research) yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif. Temuan-temuan dalam 
penelitian ini adalah bentuk modal sosial yang ada di Blingoh pesisiran Jepara mewujud dalam kepercayaan 
masyarakat (trust), ditemukan pula wujud rasa kekeluargaan tanpa membedakan agama dan eksisnya forum 
komunikasi antar umat agama. Ketiga hal tersebut menjadi faktor kuat tercapainya kerukunan tiga agama dan 
terwujudnya keharmonisan antar umat beragama di Desa Blingoh. 
Kata kunci: Modal Sosial, Kerukunan Agama, Harmoni Masyarakat.
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reformasi di 15 tahun ini, seperti pelanggaran 
terhadap para penganut Ahmadiyah, penganut 
Syi’ah, pelarangan terhadap pembangunan 
gereja, dan lain-lainnya yang menjadi ancaman 
terhadap keharmonian berkebangsaan. 
Menurut Komnasham, selama 3 tahun terakhir, 
pengaduan tentang peristiwa pelanggaran 
kebebasan beragama dan berkeyakinan masih 
tinggi. Pada 2010 Komnas HAM menerima 
84 buah pengaduan, yang terdiri dari kasus 
perusakan, gangguan dan penyegelan rumah 
ibadah sebanyak 26 kasus, kekerasan terhadap 
“aliran sesat” 14 kasus, konflik dan sengketa 
internal 7 kasus dan yang terkait pelanggaran 
terhadap jama’ah Ahmadiyah 6 kasus, dan 
sisanya pelanggaran lain-lain. 
Pada 2011, pengaduan yang masuk sebanyak 
83 kasus dengan 32 kasus terkait gangguan dan 
penyegelan atas rumah ibadah, 21 kasus terkait 
Jama’ah Ahmadiyah, gangguan dan pelarangan 
ibadah 13 kasus, dan didkriminasi atas minoritas 
agama 6 kasus. Pada tahun 2012, tercatat 
68 pengaduan dengan perincian: perusakan 
dan penyegelan rumah ibadah sebanyak 20 
kasus, konflik dan sengketa internal 19 kasus, 
gangguan dan pelarangan ibadah 17 kasus 
dan diskriminasi minoritas serta penghayat 
kepercayaan 6 kasus. Pada tahun 2013 Komnas 
menerima 39 berkas pengaduan yang meliputi 
diskriminasi, pengancaman, dan kekerasan 
terhadap pemeluk agama sebanyak 21 berkas, 
penyegelan, perusakan, atau penghalangan 
pendirian rumah ibadah sebanyak 9 berkas 
dan penghalangan terhadap ritual pelaksanaan 
ibadah sebanyak 9 berkas.
Bahkan dalam lima tahun belakang 
ini, yakni dari tahun 2007 sampai dengan 
2012, pelanggaran terhadap hak kebebasan 
beragama cenderung menguat dan secara 
kuantitatif terus meningkat. Kecenderungan 
meningkatnya angka pelanggaran terhadap 
hak kebebasan beragama itu dapat diketahui 
dari data pengaduan ke Komnas HAM dan 
laporan hasil monitoring lembaga-lembaga 
masyarakat sipil seperti Setara Institute, The 
Wahid Institute, dan Moderate Muslim Society. 
Menurut Setara Institut, kasus kekerasan dan 
aksi intoleransi meningkat jumlahnya dari 
tahun 2011 dengan 244 peristiwa dan 299 aksi 
menjadi 264 peristiwa dan 371 aksi pada tahun 
2012. 
Menurut laporan The Wahid Institute, 
kasus intoleransi yang terjadi juga meningkat 
dari 184 pada 2010 menjadi 276 kasus pada 
tahun 2011 dan 274 kasus pada tahun 2012. Di 
Desa Blingoh Jepara, modal sosial beragama 
tampaknya menjadi faktor penting sebagai 
penopang dalam memelihara persatuan 
kerukunan rakyat dan bangsa Indonesia. 
Menurut Suroso selaku ketua Majelis Budha 
Provinsi Jawa Tengah (MBP) bahwa cara 
menjaga kerukunan beragama yakni dengan 
cara saling toleransi, saling membantu dan 
saling menebarkan sifat kasih sayang. Maka 
ragam suku, agama, ras dan antar golongan 
bangsa Indonesia yang ada di suatu daerah 
tidak akan mudah terancam perpecahan dan 
segala akibatnya yang tidak produktif bagi 
masyarakat.
Dari pengamatan awal-awal di daerah 
Blingoh, ikhtiar penerapan sikap atau sifat lima 
sila yakni (tidak membunuh, tidak menghina, 
tidak mencuri, tidak menyakiti sesama 
makhluk, dan tidak melakukan tindakan 
asusiala,) dinamia kerukunan umat beragama 
di daerah Blingoh terlihat lebih mampu 
terjalin dengan baik dan saling mempercayai 
satu sama lainya. Faktor lain yang bisa jadi 
melandasi jalinan harmoni dalam interaksi 
social keagamaan di komunitas tersebut adalah 
embrio modal sosial yakni berupa sifat saling 
menghargai antar umat beragama yang sudah 
terbentuk lama oleh generasi terdahulu3.
Menyoal akar yang menopang sikap 
toleransi antar umat beragama yang sudah 
tertanam di masyarakat ini, faktor keyakinan 
beragama menjadi salah satu bahasan yang 
penting untuk ditelisik. Karena, dengan 
adanya keyakinan yang mewujud dalam rasa 
percaya hakikatnya adalah modal sosial bagi 
umat beragama dalam membangun rasa 
kebersamaan dan rasa saling membantu 
3Interview dengan Suroso selaku tokoh agama Budha 
daerah Blingoh, tertanggal 19 Desember 2016.
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dapat tertanam dan terlaksana dengan baik.4 
Karenanya modal sosial dan kerukunan antar 
agama ini  dapat menjadi fondasi penting dalam 
memelihara persatuan antar umat beragama. 
Kerukunan sering diartikan sebagai kondisi 
hidup dan kehidupan yang mencerminkan 
suasana damai, tertib, tentram, sejahtera, 
hormat menghormati, harga menghargai, 
tenggang rasa, gotong royong sesuai dengan 
ajaran agama dan kepribadian Pancasila5. 
Penguatan modal sosial juga dapat menjadi 
salah satu upaya meningkatkan kerjasama 
antara masyarakat dengan masyarakat ataupun 
antara masyarakat dengan pemerintah. Hasil 
observasi pada masyarakat Blingoh Donorojo 
di wilayah kabupaten Jepara, terlihat adanya 
rasa trust yang tinggi antar masyarakat dalam 
membangun nilai-nilai toleransi beragama. 
Dan kondisi demikian tampak mempengaruhi 
tingkat partisipasi masyarakat lebih mandiri 
dalam memenuhi kebutuhannya sendiri 
tanpa harus menunggu uluran bantuan dari 
pemerintah.6 Dari latar belakang di atas 
kaitannya dengan modal sosial dan kerukunan 
beragama. Tulisan ini sebagai hasil penelitian 
panjang yang mengikhtiarkan bahasan seputar 
modal Sosial kerukunan tiga agama di daerah 
Blingoh Donorojo yang berada di wilayah 
pesisiran utara Jawa, di kabupaten Jepara.
WUJUD KERUKUNAN TIGA AGAMA DI DESA 
BLINGoH 
Di daerah Blingoh kerukunan merupakan 
salah satu pilar penting dalam memelihara 
persatuan rakyat dan bangsa ini. ketiadaan 
terwujudnya kerukunan beragama diantara 
berbagai suku, agama, ras dan antar golongan 
bangsa  justru akan mudah terancam oleh 
perpecahan dengan segala akibatnya yang 
tidak diinginkan. Dengan demikian, kerukunan 
beragama disini merupakan nilai penting untuk 
4Interview dengan Muhammad Sholikul, tertanggal 17 
Desember 2016.
5Depag RI, Bingkai Teologi Kerukunan Hidup Umat Beragama 
Di Indonesia, (Jakarta;Badan Penelitian dan Pengembangan Agama 
Proyek Peningkatan Kerukunan Umat Beragama diIndonesia, 
(1997), hlm. 8 & 20.
6Robert Putnam, Definisi Modal Sosial (Yogyakarta: Qalam, 
2002), hlm. 21.
terus menjaga solidaritas dan sifat kegotong-
royongan dalam membantu sesama insan dan 
bersikap toleran diantara umat beragama. 
Nuansa demikian sangat terlihat mewujud di 
daerah Blingoh, sebagaimana dinyatakan pula 
oleh Pardi, salah satu tokoh agama yang lahir 
dan dibesarkan di daerah Blingoh bahwa:7
“Sak meniko daerah Blingoh, awet kulo alit 
ngantos sak niki, sifat guyub, rukun lan welas 
asih tansah mlampah. Lan mboten mbeten-
mbeten ake sanes agami. Pramilo, wargi teng 
mriki maringi tuladhan dumatheng lare-lare 
alit soho ageng.” 
“Dari dulu daerah Blingoh sampai sekarang 
terus menjalin sifat akrab, rukun dan penuh 
kasih sayang antar umat beragama. Selain 
itu juga, tidak membeda-bedakan agama 
lainnya. Karena masyarakat disini selalu 
memberikan contoh toleransi kepada 
generasi-generasi selanjutnya. Sehingga 
kerukunan dan sifat kebhinekaan selalu 
terjaga dan dirawat, agar kerukunan tetap 
terjaga.”
Selain itu menurut Suroso salah satu tokoh 
agama Budha menjelaskan bahwa:8 
“Kerukunan antar umat beragama di 
daerah Blingoh sudah terjalin sejak para 
nenek moyang kita. Di mana pada saat 
nenek moyang kita, dari agama saya, 
selalu memberikan contoh menghargai 
perbedaan dan keyakinan dalam beragama.
Sehingga sifat ini turun temurun sampai 
ke genrasi sekarang. Saya pun demikian, 
pada saat melakukan perjalanan keluar 
kota, dan kebetulan pada saat rombongan 
di dalam mobil diisi oleh beragam agama, 
saya pun tidak masalah, tidak ada rasa iri, 
dengki, maupun sifat-sifat tercela yang 
ada dibenak hati saya, bahkan pada saat 
mau melakukan ibadah sholat magrib, 
saya berhenti dan mempersilahkan teman 
saya yang Islam untuk menjalankan sholat 
magrib. 
7Interview dengan Mbah Pardi salah satu sesepuh warga 
Blingoh 12 Juli 2017. 
8Interview dengan Suroso Tokoh Agama Budha 10 Mei 
2017. 
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Di sinalah, saya mulai sadar, bahwa sifat 
tepo selero dan toleransi beragama secara 
tidak langsung saya praktikkan. Dan itu 
pun, jauh sudah lama dicontohkan pada 
nenek moyang kita. Sehingga wujud 
kerukunan beragama di Blingoh terpupuk 
dan tertanam dengan damai dan tidak ada 
rasa memusuhi.” 
Fenomena di atas sesuai dengan apa yang 
dikemukakan oleh Said Agil Munawar bahwa 
Kerukunan antar umat beragama bukan 
berarti merelatififkan agama-agama yang ada 
dan melebur kepada satu totalitas (sinkretisme 
agama) dengan menjadikan agama-agama yang 
ada itu sebagai mazhab dari agama totalitas itu, 
melainkan sebagai cara atau melalui sarana 
untuk mempertemukan, mengatur hubungan 
luar antara orang yang tidak seagama atau 
antara golongan umat beragama dalam 
kehidupan sosial kemasyarakatan.9 
Kerukunan umat beragama juga bisa 
diartikan sebagai keadaan hubungan sesama 
umat beragama yang dilandasi toleransi, saling 
pengertian, saling menghormati, menghargai 
kesetaraan dalam pengamalan ajaran 
agamanya dan kerjasama dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di 
dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia 
berdasarkan Pancasila dan UndangUndang 
DasarNegara Republik Indonesia Tahun 1945.10
Oleh karena itu,  ada beberapa beberapa 
fenomena keharmonian yang teramati saat 
observasi di Bligoh ini, pertama adalah tampak 
eksisnya sifat kegotong-royongan yang 
dipraktekkan oleh masyarakat daerah Blingoh, 
baik itu dalam lingkup dukuh maupun desa 
secara menyeluruh, hal ini dibuktikan pada 
saat Hari Raya Idul Fitri, di mana bentuk 
kegotong-royongan terbentuk dengan suka-
cita dan gembira ria tanpa ada rasa curiga. 
Kedua, terjalinnya komunikasi dan interaksi 
secara harmonis tanpa ada sekat baik itu 
dalam lapangan pekerjaan maupun interaksi 
9Said Agil Munawar, Fikih Hubungan Antar Umat., (Jakarta: 
Ciputat Press, 2003), hlm. 5. 
10Imam Syaukuni, Kompilasi Kebijakan dan Peraturan 
Perundang-Undangan Kerukunan Umat Beragama,  Kompilasi 
Kebijakan, Puslitbang Kehidupan Keagaaman, 2008, hlm. 6. 
keseharian mereka. Ketiga, terjalinnya sifat 
kerukunan baik dalam ranah tingkat anak-anak 
kecil maupun sampai kepada orangtuanya, 
bahkan kedua dari orang tua masing-masing 
warga, silih berganti saling berbagi saat mereka 
merayakan hari besar mereka masing-masing. 
Seperti memberikan sedekah baik itu berupa 
makanan, berkat11, buah-buahan maupun 
berbentuk barang lainnya. Fenomena seperti 
itu sangat jarang tertemukan di kota maupun 
di desa lain. Hal inilah hemat penulis menjadi 
salah satu nilai lebih dan unik, yang sangat 
jarang dimiliki oleh desa-desa lainnya apalagi 
di saat adanya sensifitas keagamaan antar 
umat beragama di belahan Nusantara ini.12 
Adapun menurut Wakhidi sebagai salah satu 
tokoh agama Kristen menjelaskan bahwa:13 
“Terwujudnya kerukunan antar umat 
beragama tidak lain adalah adanya 
pengaruh dan contoh dari nenek moyang 
kita, karena peran yang dilakukan 
oleh nenek moyang kami agar tidak 
menimbulkan konflik maupun perpecahan 
antar warga patut menjadi contoh. Hal 
inilah yang patut dicontoh dan dirawat 
samapi generasi berikutnya. Maka 
untuk bisa mewujudkan kerukunan 
beragama yang bekelanjutan perlu adanya 
menemukan visi, misi antar umat beragama 
yang direkam dalam bentuk rapat rutinitas 
dan peraturan-peraturan yang sudah 
disepakati oleh para tokoh lintas agama, 
dengan demikian apa yang sudah terjalin 
dengan baik, maka perlu kita teruskan 
agar tidak terbengkalai.” 
Hal tersebut senada dengan apa yang 
dikemukakan oleh Sucipto pemangku kuasa di 
daerah Blingoh bahwa:14
“Perangkat selalu memberikan fasilitas 
apa yang menjadi kebutuhan bagi tiap-
11Sejenis nasi yang dibungkus dalam bentuk bungkusan 
daun pisang maupun daun jati dan ada juga yang dibungkus 
dalam kertas. Kalau orang dahulu dibungkus daun tapi 
sekarang lebih banyak dibungkus kertas. 
12Observasi 24 Juni 2017. 
13Interview dengan Wakhidi tokoh Agama Kristen tanggal 
12 Mei 2017. 
14Interview dengan dengan Sucipto selaku pemangku 
kuasa Blingoh, tanggal 16 Juni 2017. 
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tiap antar umat beragama baik itu tempat 
ibadah maupun tempat untuk dijadikan 
rapat. Dan sejauh ini, dari kegiatan yang 
sudah berjalan, dari kami memfasilitasi 
tempat untuk rapat maupun musyawarah 
yang tujuannya adalah untuk menjaga dan 
menjunjung tinggi nilai-nilai solidaritas 
dan sifat toleransi yang terus terjaga. Dan 
Alhamdulillah selama ini agenda rapat 
yang menjadi rutinitas antar linta agama 
berjalan dengan baik, dan uniknya lagi 
kegiatan rapat yang sifatnya berlangsung 
setiap satu bulan sekali dijalankan 
bergantian di tempat-tempat ibadah dari 
masing-masing agama.” 
Mengutip pandangan Said Aqil, ada 
beberapa upaya yang harus diambil dalam 
memantapkan kerukunan hidup umat 
beragama, diarahkan kepada 4 (empat) strategi 
yang mendasar yakni:
1. Para pembina formal termasuk aparatur 
pemerintah dan para pembina non formal 
yakni tokoh agama dan tokoh masyarakat 
merupakan komponen penting dalam 
pembinaan kerukunan antar umat 
beragama; 
2. Masyarakat umat beragama di negeri ini 
yang sangat heterogen perlu ditingkatkan 
sikap mental dan pemahaman terhadap 
ajaran agama serta tingkat kedewasaan 
berpikir agar tidak menjurus ke sikap 
primordial; 
3. Peraturan pelaksanaan yang mengatur 
kerukunan hidup umat beragama perlu 
dijabarkan dan disosialisasikan sehingga 
dapat dimengerti oleh seluruh lapisan 
masyarakat, dengan demikian diharapkan 
tidak terjadi kesalahpahaman dalam 
penerapan baik oleh aparat maupun oleh 
masyarakat, oleh sebab adanya kurang 
informasi atau bahkan karena saling 
pengertian diantara sesama umat beragama; 
4. Perlu adanya pemantapan fungsi terhadap 
wadah-wadah musyawarah antar umat 
beragama untuk menjembatani kerukunan 
antar umat beragama.15 
15Aqil Munawar, Fikih Hubungan., hlm. 12-13. 
Dari dasar konsepsi ini, tampak bahwa 
dalam implementasi hubungan sosial agama 
di daerah Bligoh kerukunan dan kesadaran 
untuk saling menghargai sudah sangat 
konsisten terjalankan. Kesadaran ini menjadi 
keterpahaman bersama masyarakat dalam 
menjalankan ajaran beragama masing-
masing dengan tetap loyal mendalami ajaran 
keagamaan yang kemudian justru berbuah 
saling menghargai dan menghormati satu 
dengan lainnya. Hal demikian juga diutarakan 
oleh Triyanto selaku tokoh agama Islam 
bahwa:16 
“Kegiatan rutinitas yang sudah digagas 
antar lintas agama tujuannya tidak lain 
adalah untuk mempererat hubungan 
kemasyarakatan dan memperkuat 
persatuan kebangsaan dengan dalih 
Bhineka Tunggal Ika. Karena tanpa adanya 
sifat ini, maka nilai-nilai yang sudah 
tertanam tidak akan bisa berjalan dengan 
baik. Oleh karena itu, hidup dikalangan 
masyarakat yang heterogen, harus bisa 
berlaku adil dan menjaga toleransi 
beragama. Seperti yang sudah ada di 
Blingoh sini, meski berbeda agama, tapi, 
sifat pluralism tetap berjalan, tanpa ada 
sekat yang membedakan.” 
Mengamati pola interaksi keagamaan 
di masyarakat Bligoh, pola kehidupan 
dalam masyarakat yang plural, tampak 
diperlukan pemikiran dan sikap inklusif yang 
berpandangan bahwa diluar agama yang 
dianutnya juga terdapat kebenaran, meskipun 
tidak seutuh dan sesempurna agama yang 
dianutnya. Pandangan seperti ini banyak 
dikemukakan oleh masyarakat akar rumput 
di Blingoh dan sikap demikian tampaknya 
senantiasa dijaga dan ditumbuhkembangkan 
oleh setiap masyarakat. 
Mengutip pandangan Abdurahman Wahid, 
kebenaran ajaran agama masing-masing 
pemeluk, sesungguhnya pandangan inklusivisme 
tidaklah bertentangan karena seseorang masih 
tetap meyakini bahwa agamanyalah yang 
16Interview dengan Triyanto Sebagai Tokoh Agama Islam 
di Blingoh tanggal 9 Mei 2017. 
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paling baik dan benar. Namun, dalam waktu 
yang sama mereka memiliki sikap toleran 
dan persahabatan dengan pemeluk agama 
lain. Mewujudkan pandangan inklusif dalam 
masyarakat tentu saja diperlukan kerja keras 
dengan melibatkan banyak faktor baik politik, 
ekonomi, sosial maupun budaya. Upaya ini 
dapat terwujud apabila dilandasi oleh niat 
yang tulus.17
Dalam pemikirannya pemikirannya yang 
tajam tentang agama dan kebangsaan, Gus Dur 
dalam progresifitas pemikiran kebangsaan ini, 
menyatakan bahwa pada sikap inklusif dalam 
hidup beragama justru akan menciptakan 
keharmonisan antara umat beragama di 
Indonesia yang tidak cukup hanya melalui sikap 
saling menghormati atau hanya tenggang rasa 
satu dengan yang lain. Dalam hubungan antar 
umat beragama itu, haruslah lebih diwujudkan 
dalam sikapn mengembangkan rasa saling 
pengertian yang tulus dan berkelanjutan, yaitu 
perasaan saling memiliki (sense of belonging) 
dalam kehidupan secara kemanusiaan ukhuwah 
bashariyyah18
Dengan demikian, hal lain dari kerukunan 
adalah member arti: (1) baik dan damai, tidak 
bertentangan: kita hendaknya hidup rukun 
dengan tetangga: (2) bersatu hati, bersepakat: 
penduduk kampng itu rukun sekali. 
Merukunkan berarti: (1) mendamaikan; (2) 
menjadikan bersatu hati. Kerukunan: (1) perihal 
hidup rukun; (2) rasa rukun; kesepakatan: 
kerukunan hidup bersama.19 Sedangkan 
kerukunan hakiki dapat dinyatakan sebagai 
kerukunan yang didorong oleh kesadaran dan 
hasrat bersama demi kepentingan bersama. 
Jadi kerukunan hakiki merupakan kerukunan 
murni, mempunyai nilai dan harga yang 
tinggi dan bebas dari segala pengaruh dan 
hipokrisi. Dengan demikian terbentuknya 
kerukunan antar umat beragama di daerah 
Blingoh menurut hemat penulis tidak lepas 
dari peran vital dari masing-masing tokoh 
17Observasi tanggal 10 April sampai 15 Juli 2017. 
18Abdurrahman Wahid, Ukhuwah Basyariyah dari Pengantar 
Membumikan Islam Nusantara, (Yogyakarta: Lkis, 1994), hlm. 
Viii.
19Imam Syaukani, Kompilasi Kebijakan., hlm. 5. 
agama. Oleh karena itu, sifat keberagaman 
dan pluralisme yang sudah terbentuk perlu 
dicontoh kepada masyarakat sekitar, agar 
dinamika pluralisme dan sifat tegang rasa, 
saling menghargai terus tertanam pada 
generasi seterusnya. Keberagaman yang ada 
di daerah Blingoh, menjadi satu pembelajaran 
bagi daerah lain dalam kerangka mendorong 
keharmonian berkehidupan yang damai di 
negeri yang sangat kaya dengan aneka ragam 
ras, suku, agama  untuk bersama memajukan 
kesejahteraan bersama.
Dari bahasan ini setidaknya dapat 
ditegaskan bahwa wujud kerukunan tiga agama 
di daerah Blingoh ini terbentuk oleh bangunan 
sikap toleransi beragama yang tinggi dan 
sifat tenggang rasa yang diimplementasikan 
oleh masing-masing penduduk yang memiliki 
keperbedaan keyakinan dalam beragama 
mereka, Kesadaran mau berbeda tersebut 
akhirnya lebih dapat menjadikan kerukunan 
tetap terjaga. Mayoritas masyarakat Blingoh 
dalam berinteraksi dengan lintas agama juga 
tampak sudah terbentuk seperti biasa tanpa 
ada rasa acuh tak acuh maupun sifat iri. Mereka 
seakan telah membaur menjadi satu dalam 
simbol kerukunan hidup bersama dan saling 
sapa, satu dengan lainnya. Dalam berbagai 
kegiatan sosial juga tampak kebersamaan 
mereka tanpa terganggu dan merasa canggung 
oleh karena keperbedaan agama mereka, 
sehingga sifat seperti ini sudah karena terbiasa 
dan tertanam dalam lingkungan masyarakat 
daerah Blingoh sampai sekarang ini nuansa itu 
masih berjalan dengan baik. 
MoDAL SoSIAL DAN KERUKUNAN TIGA 
AGAMA DI  BLINGoH 
Modal sosial di sini dimaknai sebagai 
penampilan organisasi sosial, seperti 
kepercayaan, norma-norma (atau hal timbal 
balik), dan jaringan (dari ikatan-ikatan 
masyarakat), yang dapat memperbaiki efisiensi 
masyarakat dengan memfasilitasi adanya 
koordinasi dan kerjasama bagi keuntungan 
bersama.20 Sebagaimana yang diungkapkan 
20Edi Suharto, Modal Sosial dan Kebijakan Publik. Pdf. 2007. 
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Fukuyama bahwa ”…kenyataan bahwa nilai-nilai 
moral dan aturan sosial bukanlah semata-mata 
kekangan sewenang-wenang atas pilihan individu, 
sebaliknya itulah persyarat bagi setiap jenis kerja 
sama”. 
Di daerah Blingoh, modal sosial mewujud 
dalam sebuah nilai atau norma yang diyakini 
masyarakat Blingoh sebagai bentuk kesadaran 
keberagaman yang produktif bergerak secara 
aktif dalam setiap interaksi antar pemeluk 
lintas umat beragama. Karena melalui modal 
sosial yang sudah terbentuk sejak dahulu 
inipula yang telah dilakukan dan di wariskan 
oleh para sesepuh Blingoh, sehingga kerukunan 
beragama bisa berjalan dengan baik antara 
satu sama lainnya bahkan saling membantu 
dalam hal kebaikan.21
Keharmonian demikian ini, selain upaya 
kuat dari para masyarakat sekarang ini juga 
tidak lepas dari adanya gerakan sosial yang 
diterapkan oleh para tokoh agama antar 
umat lintas agama. Seperti adanya kegiatan 
rutin dialog antar agama, menanamkan sikap 
toleransi beragama, dan menamankan sikap 
kepercayaan antar umat agama-agama di 
Blingoh Donorojo di pesisiran kabupaten 
Jepara. 
Beberapa gerakan sosial yang merupakan 
bentuk modal sosial masyarakat Blingoh dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
1. Adanya  forum Komunikasi Umat 
Beragama (fKUB) 
Forum komunikasi yang dikenalkan oleh 
masyarakat Blingoh tidak lain adalah untuk 
memperkuat hubungan antar umat lintas 
beragama. Forum ini dilaksanakan setiap 
satu bulan sekali secara bergiliran. Selain itu 
dengan diadakannya dialog antar umat lintas 
beragama, mempertegaskan bahwa masyarakat 
daerah Blingoh dalam menjaga kerukunan dan 
menjalankan sifat pluralisme sangat tinggi. 
Sehingga masyarakat hidup berdampingan 
secara damai dan saling membatu satu sama 
lain. Hal inilah merupakan salah satu modal 
21Observasi di daerah Blingoh Pada tanggal 12 Juli 2017.
sosial22 yang sangat besar yang dimiliki 
masyarakat daerah Blingoh. 
Dalam teori sosial yang dikutip dari 
pandangan Francis Fukuyama modal sosial 
adalah suatu sifat yang melekat pada diri 
individu. Pada konteks di daerah Blingoh suatu 
sifat sosial yang sudah diwarisi dari nenek 
moyang mereka. Sehingga masyarakat Blingoh 
dengan sendirinya pada saat berinteraksi antar 
umat agama yang berbeda sudah menemukan 
caranya sendiri, sehingga mereka tidak ada 
mempunyai sifat curiga atau sifat saling 
menjelek-jelekan. Tapi justru semakin untuk 
saling hidup rukun.23 Menurut salah satu 
pemangku kuasa di daerah Blingoh,  Sucipto 
menjelaskan bahwa:
“Modal sosial yang dimiliki oleh warga 
daerah Blingoh selain sebagai modal 
utama masyakat dalam menjaga 
kerukunan beragama, juga bisa 
menumbuhkan partisipasi masyarakat, 
sehingga masyarakat lebih mandiri dalam 
memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa 
harus menunggu uluran bantuan dari 
pemerintah. Dan modal sosial ini dengan 
sendirinya berjalan secara natural.’24
Selain itu menurut pendapat Francis 
Fukuyama, modal sosial pada dasarnya 
bersumber dari rasa percaya (trust) pada setiap 
pihak yang terlibat dalam interaksi sosial. Dari 
tinjuan sosiologis, konteks modal sosial menjadi 
representasi dari relasi sosial dalam kehidupan 
bermasyarakat. Sedangkan dalam pandangan 
George Simmel modal sosial juga mengenai 
pengidentifikasian dan penganalisaaan 
bentuk-bentuk berulang atau pola-pola sosiasi. 
22Teori social capital ada beberapa diantaranya yang 
dikembangkan oleh Robert Putnam. Dalam penelitian 
Zaenurrosyid (2016) Modal sosial bagi pesantren dan kyai 
setidaknya tiga hal yang dimiliki, yakni trust masyarakat 
kepada pesantren dan kyai, lalu norm berupa nilai luhur yang 
senantisa menjadi pegangan bagi para santri dan kyai serta 
network yang dikembangkan lintas generasi. Ketiganya ini 
menjadi capital dalam menjalankan transformasi pesantren 
kepada masyarakat sekitarnya. Lebih lanjut dapat di baca 
dalam A.Zaenurrosyid, Dinamika Sosial Transformatif Kyai dan 
Pesantren Jawa Pesisiran, (Wonosobo: Mangku Bumi Media, 
2016), hlm.7-13.
23Observasi di daerah Bligoh 
24Interview dengan Sucipto selaku pemangku kuasa 
daerah Blingoh tanggal 12 Mei 2017 . 
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Sosiasi secara harfiah berarti proses dimana 
masyarakat itu terjadi yang meliputi interaksi 
timbal balik. Melalui proses ini individu saling 
berhubungan dan saling mempengaruhi yang 
memunculkan masyarakat. 
Selanjutnya Simmel membedakan bentuk 
atau pola dimana proses interaksi terdiri dari 
isi kepentingan, tujuan atau maksud tertentu 
yang sedang dikejar melalui interaksi itu. 
Menurutnya isi kehidupan sosial meliputi 
insting erotic, kepentingan obyektif, dorongan 
agama, tujuan membela dan menyerang, 
bermain, keuntungan, bantuan atau instruksi 
tidak terbilang lainnya yang menyebabkan 
orang untuk hidup bersama dengan orang 
lainnya, untuk bertindak terhadap mereka, 
bersama mereka melawan mereka, untuk 
mempengaruhi orang lain. Pandangan 
demikian, sedikit banyak mewujud dalam 
proses-proses dinamis keragaman interaksi 
sosial keagamaan masyakarat Blingoh, 
sekalipun mereka menjalaninya secara alami 
turun termurun dari nenek moyangnya.
Berdasar konsepsi teroritis tersebut di 
atas, kesemua gejala sosial keagamaan tersebut 
menjadi faktor-faktor dalam sosiasi, hanya 
bila mereka mengubah kumpulan individu-
individu belaka yang saling terisolasi menjadi 
bentuk-bentuk bersama orang lain, bentuk-
bentuk yang demikian digolongkan dalam 
istilah umum, interaksi. Dengan demikian 
sosiasi sesungguhnya adalah bentuk (jumlah 
banyak dan berbeda-beda) dimana individu-
individu menjadi bersama dalam satuan-
satuan yang memuaskan dalam kepentingan 
mereka masing-masing.25
Selain itu dengan terjalinnya hubungan 
timbal balik antar umat lintas agama, modal 
sosial juga sangat penting kedudukannya 
di masyarakat Blingoh. Karena dengan 
terbentuknya modal sosial di atas, interaksi 
sosial serta saat akan melakukan kegiatan akan 
menjadi mudah. Karenanya dalam banyak 
kegiatan tersebut masyakarat melakukan 
secara bersama-sama. 
25Francis Fukuyama, Modal sosial Sebagai Sumber 
kepercayaan…, hlm. 2002 
2. Adanya Sifat Kekeluargaan dan Tidak 
Membedakan Agama 
Masyarakat daerah Blingoh hidup dengan 
aman. Hubungan antar tetangga dan antar 
warga (individu) dalam kehidupan sehari-hari, 
berjalan dan terpelihara dengan baik. Salah 
satu informan sering menitipkan rumahnya ke 
tetangganya bila ia pergi untuk waktu tertentu. 
Tampaknya hubungan baik ini terbina karena 
masyarakat Blingoh memiliki empati sama-
sama berasal dari satu suku meskipun berbeda 
agama dan yang utama mereka sama-sama 
hidup dalam satu desa. Hubungan antar 
tetangga ini umumnya juga dipengaruhi karena 
mereka merupakan satu keluarga dan kerabat. 
Hubungan antar warga umumnya terjalin baik. 
Hal ini dimungkinkan karena mereka sudah 
lama saling mengenal sehingga percaya satu 
terhadap lainnya.
Selain itu dalam kehidupan ekonomi 
masyarakat juga ada sikap saling percaya. 
Ini berkaitan dengan hubungan ekonomi 
antaretnis yang terjadi dalam pemenuhan 
kebutuhan hidup sehari-hari warga desa. 
Solidaritas yang tinggi dalam masyarakat 
Blingoh seperti dikemukakan oleh Triyanto 
yang menjelaskan bahwa;26 
“Di daerah Blingoh ada keluarga yang baru 
datang pindah ke wilayah ini. Kebetulan 
mereka tinggal hanya menumpang 
di rumah saudaranya, dan memang 
kondisinya sangat miskin. Dengan 
solidaritas antar warga kemudian warga 
mengumpulkan dana untuk membantu 
mendirikan rumah bagi warga tersebut. 
Dan akhirnya warga pendatang tersebut 
bisa tinggal dan memiliki rumah sampai 
sekarang, dan bahkan kondisinya sudah 
sangat baik.” 
Kuatnya hubungan antar warga 
masyarakat ini juga diakui oleh para tokoh 
dan masyarakat sekitar Bligoh. Masyarakat di 
wilayah ini hampir sebagian besar mengenal 
satu sama lain. Bahkan ketika mereka terdapat 
acara hajatan maka hampir seluruh warga desa 
26Interview dengan Triyanto selaku tokoh agama Islam di 
Blingoh tanggal 23 Mei 2017. 
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diundang untuk menghadiri. Ini menunjukan 
bahwa hubungan mereka amat sangat baik 
sekali sehingga modal sosial pada dasarnya 
bersumber dari rasa percaya (trust) pada setiap 
pihak yang terlibat dalam interaksi sosial. 
Seperti yang ada dalam penuturan Triyanto 
bahwa sifat kepercayaan dan rasa solidaritas 
dan hubungan timbal balik sangat dibutuhkan 
di masyarakat. 
Dengan demikian apabila sifat tersebut 
bisa dilestarikan, kerukunan tiga agama di 
daerah Blingoh ini tetap langgeng dengan 
selalu berpegangan pada rasa kekeluargaan 
dan hubungan timbal balik yang baik. Hal ini 
sesuai dengan teorinya Francis Fukuyama yaitu 
suatu masyarakat, dengan kepercayaan tinggi, 
dijamin sukses menjalankan visi dan misinya 
(high-trust society). Di sini digambarkan, bahwa 
masyarakat bersatu padu demi masyarakat 
keseluruhan. Adanya kesediaan orang untuk 
berkorban, menjadi rujukan era revolusi, yakni 
suasana yang tercipta adalah kepercayaan yang 
tinggi. Sebaliknya, sikap saling curiga, suka 
menaruh kecewa kepada unit masyarakat yang 
lain, selalu menabung cemburu satu sama lain, 
merupakan indikasi rendahnya kepercayaan 
(low-trust society) di masyarakat.27
Adapun beberapa bentuk nyata dari modal 
sosial, oleh Furancis Fukuyama dapat berupa: 
(1) hubungan sosial, sebagai bentuk komunikasi 
bersama dengan pola hidup berdampingan 
sebagai bentuk interaksi antar individu (2) 
Adat dan nilai budaya lokal yang menjunjung 
tinggi kebersamaan, saling berkerjasama 
dan hubungan sosial yang harmoni dalam 
masyarakat (3) Toleransi sebagai bentuk 
kewajiban moral yang harus dilakukan setiap 
orang dalam kehidupan sosial  bersama orang 
lain (4) Kearifan lokal dan pengetahuan lokal 
sebagai pendukung niali-nilai yang hidup 
mengakar kuat dalam masyarakat (5) Jaringan 
sosial dan kepemimpinan sosial yang terbentuk 
berdasar pada kepentingan individu secara 
prinsip dengan pemikiran, kepemimpinan 
sosial yang terbentuk dari kesamaan visi 
hubungan personal maupun keagamaan (6) 
27Francis Fukuyama, Modal Sosial…, hlm. 39. 
kepercayaan merupakan hubungan sosial yang 
dibangun atas dasar rasa percaya dan rasa 
memiliki bersama (7) Tanggung jawab sosial 
dimaknai sebagai rasa empati masyarakat pada 
upaya pemberdayaan lingkungan masyarakat.28
Dari beberapa bentuk modal sosial yang 
dikemukakan di atas, jika merujuk pandangan 
Francis Fukuyama untuk konteks daerah 
Blingoh salah satu wilayah dengan mayoritas 
masyarakatnya sudah memiliki modal 
sosial dalam berinteraksi, memupuk sifat 
kepercayaan, serta menjaga kearifan lokal yang 
sudah dilestarikan para generasi sebelumnya 
yakni sifat untuk bertoleransi dalam menjaga 
kerukunan antar umat beragama. 
3. Adanya Rasa Kepercayaan 
Rasa percaya yang tinggi serta tidak 
mempunyai rasa curiga, kecewa dan memusuhi 
antar sesama masyarakat akan membentuk 
kepribadian masyarakat yang baik. Menurut 
Suroyo tokoh agama Budha menjelaskan 
bahwa;
“Rasa percaya dan keyakinan yang tinggi 
dimiliki warga Blingoh tidak lain adalah 
adanya sifat dan praktik toleransi yang 
begitu besar, rasa ini muncul, karena 
para nenek moyang kita dulu sudah 
mencontohkan kepada generasi berikutnya 
sampai kepada kita mas. Maka dengan 
sendirinya rasa kepercaya tertanam pada 
kepribadian kita. Sehingga dengan adanya 
sifat saling percaya, maka kesadaran 
masyarakat akan semakin tinggi.”29 
Hal tersebut menurut penulis sesuai dengan 
apa yang telah dilakukan oleh masyarakat 
Blingoh, dari petikan interview dengan Sucipto 
yang menjelaskan bahwa:30
“Meskipun mayoritas masyarakat disini 
beragama Islam, masyarakat Blingoh tetap 
menjunjung tinggi rasa percaya yang 
tinggi kepada agama-agama lain seperti 
(Kristen, Budha). Akan tetapi kita tetap 
28Francis Fukuyama, Hakikat Manusia dan Rekonstitusi 
Tatanan Sosial, (Yogyakarta: Qalam, 2002), hlm. 97. 
29Interview dengan Suroyoso selaku tokoh Agama Budha 
tanggal 25 Juli 2017. 
30Interview dengan Sucipto tanggal 21 Mei 2017. 
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menghormati dan bisa saling bekerja 
sama. Ambil contoh, setiap kegiatan hari 
Raya Idul fitri maupun hari Besar lainnya, 
mereka yang berbeda Agama mempunyai 
empati untuk membantu baik dalam 
melakukan kerja bakti maupun bentuk 
bantuan lain. Fenomena inilah yang perlu 
kita lestarikan dengan istilah pluralisme.” 
Oleh karena itu dalam dinamika pergaulan 
hidup bermasyarakat yang saling menguatkan 
yang di ikat oleh sikap pengendalian hidup dan 
ditanamkan dalam wujud: 
a) Saling hormat menghormati kebebasan 
menjalankan ibadah sesuai dengan 
agamanya. 
b) Saling hormat menghormati dan 
bekerjasama intern pemeluk agama, antar 
berbagai golongan agama dan umat-umat 
beragama dengan pemerintah yang sama-
sama bertanggung jawab membangun 
bangsa dan negara. 
c) Saling tenggang rasa dan toleransi dengan 
tidak memaksa agama kepada orang lain. 
Maka dari tiga wujud kerukunan beragama 
di atas yang sudah tertanam di masyarakat 
Blingoh. Bisa dijadikan sebagai bentuk wujud 
modal sosial di masyarakat. Karena dengan 
adanya sifat, kepercayaan, timbal balik, 
hubungan sosial, tolong-menolong, dan saling 
menghargai bisa dijadikan sebagai bentuk 
modal sosial di masyarakat Desa Blingoh. 
Dengan demikian modal sosial dengan 
sendirinya terbentuk, denganadanya sifat-sifat 
tegang rasa, saling menghormati dankearifan 
lokal masyarakat. Adapun beberapa unsur 
yang mempengaruhi dalam kehidupan sosial 
kemasyarakatan yang ada di daerah Blingoh 
diantaranya adalah: 
1) Kemampuan sekelompok orang untuk 
melibatkan diri dalam suatu jaringan 
hubungan sosial, melalui berbagai variasi 
hubungan yang saling berdampingan dan 
dilakukan atas dasar prinsip kesukarelaaan 
(voluntary), kesamaan (equality), kebebasan 
(freedom), dan keadaban (civility). 
Kemampuan anggota kelompok atau anggota 
masyarakat untuk selalu menyatukan diri 
dalam suatu pola hubungan yang sinergis 
akan sangat besar pengaruhnya dalam 
menentukan kuat tidaknya modal sosial 
suatu kelompok. 
2) Kecenderungan saling tukar kebaikan antar 
individu dalam suatu kelompok atau antar 
kelompok itu sendiri. Pola pertukaran 
terjadi dalam suatu kombinasi jangka 
panjang dan jangka pendek dengan nuansa 
altruism tanpa mengharapkan imbalan. 
Pada masyarakat dan kelompok-kelompok 
sosial yang terbentuk yang memiliki bobot 
resiprositas kuat akan melahirkan suatu 
masyarakat yang memiliki tingkat modal 
sosial yang tinggi. 
3) Suatu bentuk keinginan untuk mengambil 
resiko dalam hubungan-hubungan sosialnya 
yang didasari oleh perasaan yakin bahwa 
yang lain akan melakukan sesuatu seperti 
yang diharapkan dan akan senantiasa 
bertindak dalam suatu pola tindakan yang 
saling mendukung. Paling tidak, yang lain 
tidak akan bertindak merugikan diri dan 
kelompoknya. Tindakan kolektif yang 
didasari saling percaya akan meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam berbagai 
bentuk dan dimensi terutama dalam konteks 
kemajuan bersama. Hal ini memungkinkan 
masyarakat untuk bersatu dan memberikan 
kontribusi pada peningkatan modal sosial. 
4) Sekumpulan aturan yang diharapkan 
dipatuhi dan diikuti oleh masyarakat dalam 
suatu entitas sosial tertentu. Aturan-aturan 
ini biasanya terinstitusionalisasi, tidak 
tertulis tapi dipahami sebagai penentu 
pola tingkah laku yang baik dalam konteks 
hubungan sosial sehingga ada sangsi sosial 
yang diberikan jika melanggar. Norma sosial 
akan menentukan kuatnya hubungan antar 
individu karena merangsang kohesifitas 
sosial yang berdampak positif bagi 
perkembangan masyarakat. Oleh karenanya 
norma sosial disebut sebagai salah satu 
modal sosial. 
Dengan demikian dari analisis penulis, 
modal sosial yang ada di daerah Blingoh sesuai 
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dengan apa yang diutarakan oleh Edi Soeharto. 
Tampak bahwa masyarakat Blingoh dengan 
latar belakangnya berbeda dari sisi keyakinan 
maupun teologis, tetap solid dalam menjaga 
nilai-nilai atau norma-norma yang berlaku. 
Sehingga modal sosial ini menjadi penting, 
sebagai modal untuk menjaga kerukunan 
beragama maupun untuk menjalin kerjasama.31
Menurut Robert Lawang, modal sosial ini 
merujuk kepada semua kekuatan kekuatan 
sosial komunitas yang dikontruksikan oleh 
individu atau kelompok dengan mengacu 
pada struktur sosial yang menurut penilaian 
mereka dapat mencapai tujuan individual atau 
kelompok secara efisien dan efektif dengan 
modal-modal lainnya.32 Dasar terbentuknya 
modal sosial yaitu kepercayaan (trust) yang 
menjadi pengikat masyarakat. Oleh Francis 
Fukuyama trust ini sangat berkorelasi dengan 
interaksi antar umat beragama. 
Senada dengan konsepsi ini, Putman 
menunjukan bukti bahwa komunikasi dan 
interaksi antar umat beda agama sangat 
berkorelasi dengan kehadiran modal sosial. 
Sedangkan pertumbuhan kesadaran suatu 
masyarakat akan baik apabila memiliki ciri-ciri 
berikut: (1) Hadirnya hubungan yang erat antar 
anggota masyarakat (2) adanya para pemimpin 
yang jujur dan egaliter memperlakukan dirinya 
sebagai bagian dari masyarakat bukan sebagai 
penguasa (3) Adanya rasa saling percaya dan 
kerjasama diantaranya unsur masyarakat33 
Dari hasil penelitian selama di Blingoh, 
indikator-indikator tersebut telah terlaksana 
dengan baik di daerah Bligoh ini. Rasa 
kepercayaan masyarakat sudah terbentuk 
dengan adanya kearifan lokal serta adanya 
hubungan timbal balik antar umat beragama 
semakin terjalin dengan baik menjadi dua 
penanda kuat adanya keharmonian yang 
berjalan baik diantara pemeluk agama yang 
berbeda dan hidup berdampingan saling 
menghargai dan menguatkan. Modal sosial 
yang telah lama terbentuk oleh masyarakat 
daerah Blingoh ini, mengawal kerukunan 
31Observasi tanggal 23 Desember 2016. 
32Robert Lawang, Pengertian Modal social Pdf. 2004. 
33Fukuyama, Hakikat Manusia., hlm. 145. 
tiga agama yang ada di daerah Blingoh 
secara konsisten terjalin dan semakin terjalin 
kerukunan yang produktif dalam kehidupan 
mereka yang lebih sejahtera.
KESIMPULAN
Menyoal  modal sosial kerukunan tiga 
agama di daerah Blingoh Donorojo di pesisiran 
kabupaten Jepara sebagai fokus penelitian 
ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa; wujud 
kerukunan tiga agama di daerah Blingoh 
Donorojo pesisiran kabupaten Jepara adalah 
dilakukan dengan cara dialog antar tokoh lintas 
agama. Adapun basis orientasi dari kesemua 
itu adalah untuk tercapainya kerukunan 
dan terciptanya keserasian, keselarasan, dan 
keharmonisan antar umat beragama di daerah 
Blingoh. Modal sosial dan kerukunan di daerah 
Blingoh sudah berjalan secara turun termurun 
yang tertanam dalam tiga unsure utama; 
pertama, adanya forum komunikasi umat 
beragama, kedua, adanya sifat kekeluargaan 
dan tidak membedakan agama, ketiga adalah 
adanya rasa kepercayaan antar umat beragama. 
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Observasi dan Wawancara: 
Observasi 24 Juni 2017. 
Observasi di daerah Blingoh Pada tanggal 12 
Juli 2017.
Observasi tanggal 10 April sampai 15 Juli 2017. 
Observasi tanggal 23 Desember 2016. 
Interview pemangku kuasa Blingoh, Sucipto 
tanggal 16 Juni 2017. 
Interview dengan Suroso Tokoh Agama Budha 
10 Mei 2017. 
Interview dengan Triyanto Sebagai Tokoh 
Agama Islam di Blingoh tanggal 9 Mei 2017. 
Interview dengan Wakhidi tokoh Agama 
Kristen tanggal 12 Mei 2017. 
Interview dengan Suroso selaku tokoh agama 
Budha di Blingoh, hari Senin 19 Desember 
2016
Interview dengan Mbah Pardi salah satu 
sesepuh warga Blingoh 12 Juli 2017. 
Interview dengan Muhammad Sholikul, tanggal 
17 Desember 2016
Interview dengan Sucipto pemangku kuasa 
daerah Blingoh tanggal 12 Mei 2017 
Interview dengan Suroyoso tokoh Agama 
Budha tanggal 25 Juli 2017. 
Interview dengan Triyanto Tokoh agama Islam 
daerah Blingoh tanggal 23 Mei 2017. 
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